BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
Belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Setiap orang, baik disadari maupun tidak selalu melaksanakan aktivitas
belajar. Kegiatan harian yang dimulai dari bangun tidur sampai dengan tidur
kembali akan selalu diwarnai oleh aktivitas belajar. Dengan belajar manusia
dapat mengembangkan potensi-potensi yang dibawanya sejak lahir. Aktualisasi
potensi ini sangat berguna bagi manusia untuk dapat menyesuaikan diri demi

pemenuhan kebutuhannya.

Sebagai landasan penguraian mengenai apa yang dimaksud dengan belajar,

Purwanto (2003:84) menyimpulkan definisi belajar dari beberapa ahli

diantaranya:

a. Hilgard dan Bower dalam buku Theories of Learning dalam Purwanto,
(2003:84)
mengemukakan belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku
seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya
yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu
tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan respon pembawaan,
kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan,

pengaruh obat dan sebagainya).



b.

Gagne dalam buku The Conditions of Learning dalam Purwanto, (2003:84)
menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama
dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga
perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke dalam
waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.

Morgan dalam buku Introduction to Psychology dalam Purwanto, (2003:84)
mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman.

Witherington dalam buku Educational Psycology dalam Purwanto,
(2003:84) mengemukakan belajar adalah suatu perubahan di dalam
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi

yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau pengertian.

Sementara Darsono (2000:3-4) juga menyimpulkan definisi belajar sebagai suatu

perubahan dari beberapa ahli di antaranya :

a.

Morris L. Bigge dalam buku Learning Theories for Teachers dalam
Darsono, (2000:3-4) mengemukakan belajar adalah perubahan yang
menetap dalam kehidupan seseorang yang tidak diwariskan secara genetis.
Perubahan itu terjadi pada pemahaman (insight), perilaku, persepsi, motivasi
atau campuran dari semuanya secara sistematis sebagai akibat pengalaman
dalam situasi tertentu.

Marle J. Moskowitz dan Arthur R. Orgel dalam buku General Psychology

dalam Darsono, (2000:3-4) mengemukakan belajar adalah perubahan



perilaku sebagai hasil langsung dari pengalaman dan bukan akibat
hubungan-hubungan dalam sistem syaraf yang dibawa sejak lahir.

c. James O. Whittaker dalam buku Introduction to Psycholog dalam Darsono,
(2000:3-4) mendefinisikan belajar sebagai proses yang menimbulkan atau
merubah perilaku melalui latihan atau pengalaman. Perubahan itu tidak
termasuk perubahan fisik, kematangan, karena sakit, kelelahan, dan
pengaruh obat-obatan.

d. Aaron Quinn Sartain dkk dalam buku Psychology: Understanding Human
Behavior dalam Darsono, (2000:3-4) medefinisikan belajar sebagai suatu
perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman. Yang termasuk dalam
perubahan ini antara lain cara merespon suatu sinyal, cara mengusai suatu
ketrampilan dan mengembangkan sikap terhadap suatu objek.

e. W.S Wingkel dalam buku Psikologi Pengajaran dalam Darsono, (2000:3-4)
mengemukakan belajar adalah suatu interaksi mental/l psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
perubahan dalam pengetahuan, pengalaman, ketrampilan, dan nilai-nilai.

Selain definisi di atas, ada beberapa definisi belajar secara khusus yaitu “definisi

belajar yang didasarkan pada aliran psikologi tertentu” (Darsono, 20005) di

antaranya :

a. Belajar menurut aliran Behavioristik

- Belajar merupakan “proses perubahan perilaku karena adanya pemberian
stimulus yang berakibat terjadinya tingkah laku yang dapat diobservasi
dan diukur” (Darsono, 2000:5). Supaya tingkah laku (respon) yang

diinginkan  terjadi, diperlukan latihan dan hadiah (reward) atau



penguatan (reinforcement). Jika hubungan antara stimulus dan respon
sudah terjadi akibat latihan dan hadiah atau penguatan, maka peristiwa

belajar sudah terjadi.

Teori Belajar Behavioristik

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon.
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu apabila ia mampu menunjukkan
perubahan tingkah laku. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk
perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk
bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara

stimulus dan respon.

Menurut teori ini yang terpenting adalah masuk atau input yang berupa
stimulus dan keluaran atau output yang berupa respon. Sedangkan apa
yang terjadi di antara stimulus dan respon dianggap tidak penting
diperhatikan karena tidak bisa diamati. Faktor lain yang juga dianggap
penting oleh aliran  behavioristk  adalah  faktor  penguatan
(reinforcement) penguatan adalah apa saja yang dapat memperkuat
timbulnya respon. Bila penguatan ditambahkan (positive reinforcement)
maka respon akan semakin kuat. Begitu juga bila penguatan dikurangi
(negative  reinforcement) respon pun akan tetap dikuatkan.
(blog.kenz.or.id/2005/05/.../carl-rogers-psikolog-aliran

humanisme.html)

Belajar menurut aliran Kognitif
Belajar adalah “peristiwa internal, artinya belajar baru dapat terjadi bila

ada kemampuan dalam diri orang yang belajar” (Darsono 2000: 15).


http://cikguanashazana.blogspot.com/2009/08/teori-belajar-behavioristik.html

Agar terjadi perubahan, harus terjadi proses berfikir yakni proses
pengolahan informasi dalam diri seseorang, yang kemudian respon
berupa tindakan. Teori belajar kognitif lebin menekankan pada cara-cara
seseorang menggunakan pikirannya untuk belajar, mengingat, dan
menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh dan disimpan di dalam
pikirannya secara efektif.
- Belajar menurut aliran Gestalt

Belajar adalah “bagaimana seseorang memandang suatu objek (persepsi)
dan kemampuan mengatur atau mengorganisir objek yang dipersepsi
(khususnya yang kompleks), sehingga menjadi suatu bentuk bermakna
atau mudah dipahami” (Darsono 2000:16). Bila orang sudah mampu
mempersepsi suatu objek (stimulus) menjadi suatu gestalt, orang itu
akan memperoleh insight (pemikiran). Kalau insight sudah terjadi,

berarti proses belajar sudah terjadi.

b. Belajar menurut aliran Konstruktivistik

- Teori Belajar Kognitif menurut Piaget

Piaget merupakan salah seorang tokoh yang disebut-sebut sebagai
pelopor aliran konstruktivisme. Salah satu sumbangan pemikirannya
yang banyak  digunakan  sebagai  rujukan untuk  memahami
perkembangan  kognitif  individu  yaitu teori tentang tahapan
perkembangan individu. Menurut Piaget bahwa perkembangan kognitif
individu meliputi empat tahap vyaitu : (1) sensory motor; (2) pre

operational; (3) concrete operational dan (4) formal operational.



Pemikiran lain dari Piaget tentang proses rekonstruksi pengetahuan
individu vyaitu asimilasi dan akomodasi. James Atherton (2005)
menyebutkan bahwa asisimilasi adalah “the process by which a person
takes material into their mind from the environment, which may mean
changing the evidence of their senses to make it fit” dan akomodasi
adalah “the difference made to one’s mind or concepts by the process of
assimilation™

Dikemukakannya pula, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila
disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta
didik hendaknya diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen
dengan obyek fisik, yang ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya
dan dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru. Guru hendaknya banyak
memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau berinteraksi
dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai hal
dari lingkungan. (blog.kenz.or.id/2005/05/.../carl-rogers-psikolog-aliran

humanisme.html)

- Belajar adalah “lebih dari sekedar mengingat” (Anni 2004:49). Teori
belajar ini menyatakan bahwa guru bukanlah orang yang mampu
memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa yang harus
mengkonstruksikan pengetahuan di dalam memorinya sendiri. Hal ini
memberikan implikasi bahwa siswa harus terlibat secara aktif dalam

kegiatan pembelajaran.



Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan di atas, menurut
Purwanto (2003:85) dapat dikemukakan adanya beberapa elemen yang
penting yang mencirikan pengertian belajar yaitu :

1. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik,
tetapi juga ada kemungkinan kepada tingkah laku yang lebih buruk.

2. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan
dan pengalaman dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan
oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil
belajar seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang
bayi.

3. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif
mantap, harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang
cukup panjang.

4. Tingkah laku vyang mengalami perubahan karena belajar
menyangkut aspek kepribadian baik fisik maupun psikis seperti
perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/ berfikir,
ketrampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

suatu proses usaha Yyang dilakukan individu untuk mengadakan

perubahan dalam dirinya secara keseluruhan baik berupa pengalaman,
keterampilan, sikap dan tingkah laku sebagai akibat dari latihan serta

interaksi dengan lingkungannya.

B. Pengertian Hasil Belajar



Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungannya. Bukti bahwa seseorang telah belajar adalah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Menurut Slameto
(2006:2):
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai  hasil  pengalamannya  sendiri  dalam interaksi  dengan
lingkungannya.
Berdasarkan pernyataan tersebut, perubahan tingkah laku merupakan hasil
belajar. Sedangkan menurut Abdurrahman (1999:37) hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Senada

dengan pendapat Dimyati dan Mujiono (2006:3):

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar, dan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak
proses belajar.

Hasil belajar diperoleh siswa pada akhir proses belajar, karena hasil belajar
merupakan suatu puncak proses belajar. Untuk mengetahui hasil belajar siswa
diperlukan adanya suatu evaluasi hasil belajar yaitu melalui suatu kegiatan
penilaian atau pengukuran hasil belajar dan dinyatakan dalam bentuk angka
Menurut Bloom dan kawan-kawan, dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:26) ada
tiga taksonomi yang dipakai untuk mempelajari jenis perilaku dan kemampuan
internal akibat belajar yaitu :
1. Ranah Kognitif

Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku diantaranya:

Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

2. Ranah Afektif



Ranah afektif terdiri dari lima perilaku yaitu penerimaan, partisipasi,

penilaian dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup

3. Ranah Psikomotor

Ranah Psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku yaitu persepsi, kesiapan,

gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian

gerakan, dan Kreativitas.

Untuk mengetahui Kriteria hasil belajar siswa terdapat pedoman sebagai berikut :

Tabel 2 : Kriteria hasil belajar siswa

Nilai Siswa Kualifikasi Nilai
80 —-100 Baik Sekali
66 — 79 Baik
56 — 65 Cukup
40 — 55 Kurang
30-39 Gagal

(Arikunto, 2007:245)

. Pendidikan Karakter

Menurut Ali Ibrahim Akbar (2009), praktik pendidikan di Indonesia cenderung
lebih berorientasi pada pendidikan berbasis hard skill (keterampilan teknis) yang
lebih  bersifat mengembangkan intelegence quotient (EQ),dan spiritual
intelegence (SQ). pembelajaran diberbagai sekolah bahkan perguruan tinggi
lebih menekankan pada perolehan nilai hasil ulangan maupun nilai hasil ujian.
Banyak guru yang memiliki persepsi bahwa peserta didik yang memiliki
kompetensi yang baik adalah memiliki nilai ulangan/ujian yang tinggi.

Seiring perkembangan jaman, pendidikan yang hanya berbasiskan hard skill
yaitu menghasilkan lulusan yang hanya memiliki prestasi dalam akademis, harus

mulai dibenahi. Sekarang pembelajaran juga harus berbasis pada pengembangan



soft skill (interaksi sosial) sebab ini sangat penting dalam pembentukan karakter
anak bangsa sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan
berinteraksi dengan masyarakat. Pendidikan soft skill bertumpu pada pembinaan
mentalitas agar peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan realitas kehidupan.
Kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan
ketrampilan teknis (hard skill) saja, tetapi juga oleh ketrampilan mengelola diri
dan orang lain (soft skill).
Sebenarnya dalam kurikulum KTSP berbasis kompetensi jelas dituntut muatan
soft skill. Namun penerapannya tidaklah mudah sebab banyak tenaga pendidik
tidak memahami apai itu soft skill dan bagaimana penerapannya. Soft skill
merupakan bagian Kketerampilan dari seseorang terhadap lingkungan di
sekitarnya. Mengingat soft skill lebin mengarah kepada keterampilan psikologis
maka dampak yang diakibatkan lebih tidak kasat mata namun tetap bias
dirasakan. Akibat yang bisa dirasakan adalah perilaku sopan, disiplin, keteguhan
hati, kemampuan kerja sama, membantu orang lain dan lainnya. Keabstrakan
kondisi tersebut mengakibatkan soft skill tidak mampu dievaluasi secara tekstual
karena indicator-indikator soft skill yang dimiliki oleh setiap orang tidak sama
sehingga mengakibatkan tingkatan soft skill yang dimiliki masing-masing
individu yang juga berbeda.
A.  Konsep Pendidikan Karaker

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan,

hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,

temperamen, watak”.
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Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat
dan berwatak”.

Menurut Tadkiroatun Musfiroh (UNY,2008), karakter mengacu kepada
serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations),
dan keterampilan (skills). Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti
“to mark” atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan
nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang
yang tidak jujur, kejam, rakus dan berperilaku jelek lainnya dikatakan
orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang perilakuna sesuai dengan
kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia.

Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang potensi
dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya diri,
rasional, logis, krtis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat,
bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban,
pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati adil, rendah hati, malu
berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun,
ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berfikir positif, disiplin, antisiatif, inisiatif,
visioner, bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai
waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, produktif, ramah, cinta
keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib. Individu juga memiliki
kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan individu juga
mampu bertindak sesuai potensi dan kesadaran tersebut. Karakteristik
adalah realisasi perkembangan positif sebagai individu (intelektual,

emosional, sosial, etika dan perilaku).
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Individu yang berkarakter baik atau unggul  adalah seseorang yang
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya,
sesama, lingkungan, bangsa dan Negara serta dunia internasional pada
umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya disertai
dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya).

Pendidikan karakter adalah suatu system penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran,
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.
Pendidikan berkarakter dapat dimaknai sebagai “the deliberate use of all
dimensions of school life to foster optimal character development”. Dalam
pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan)
harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri,
yaitu isi Kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelakanaan aktivitas
atau  kegiatan  ko-kurikuler, pemberdayaan sarana dan prasarana,
pembiayaan dan etos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Di samping
itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu perilaku warga sekolah

yang dalam menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan berkarakter adalah segala
sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta
didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup

keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau
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menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal
terkait lainnya.

Menurut T. Ramli (2003), pendidikan karakter memiliki esensi dan makna
yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya
adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik,
warga masyarakat, dan warga Negara yang baik. Adapun Kriteria manusia
manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang
baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai
sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan
bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam
konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan
nilai-nilai  luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri,
dalam rangka membina kepribadian generasi muda.

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang bersumber
dari nilai moral, universal (bersifat absolute) yang bersumber dari agama
yang juga disebut sebagai pihak the golden rule. Pendidikan karakter dapat
memiliki tujuan yang pasti, berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut.
Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut adalah :
cinta kepada Allah dan ciptaan-Nya(alam dengan isinya), tanggung jawab,
jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya
diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan
kepemimpinan, baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta
persatuan. Pendapat lain mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri

dari : dapat dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli jujur, tanggung
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jawab, kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil,
dan punya integritas. Penyelenggaraan pendidikan berkarakter di sekolah
harus berpijak kepada nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya
dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau lebih tinggi
(yang bersifat tidak absolut atau bersifat relatif) sesuai dengan kebutuhan,
kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.

Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas
pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan normal.
Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang,
yakni meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti
perkelahian missal dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya. Bahkan
dikota-kota besar tertentu, gejala tersebut telah sampai pada taraf yang
meresahkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai wadah
resmi  pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan
peranannya dalam pembentukan kepribadian peserta didik melalui
peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan berkarakter. (Download

tgl.03 -06-2011 pukul 10.56 Wib: htt//www.smpnegerilsingajaya.com/index.php)

Nilai-nilai Karakter
Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial,
peraturan/nukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah

terindikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama,
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yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan serta kebangsaan.

Berikut adalah daftar nilai-nilai utama yang dimaksud dan deskripsi

ringkasnya.

1. Nilai Karakter dalam hubungannya dengan Tuhan

a.

Religius
Pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan
selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan/ atau ajaran

agamanya.

2. Nilai Karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri

a.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapt dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan, baik terhadap diri dan pihak lain

Bertanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), Negara dan Tuhan YME.

Bergaya hidup sehat

Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam
menciptakan hidup yangs sehat dan menghindarkan kebiasaan
buruk yang dapat mengganggu kesehatan.

Disiplin
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Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi  berbagai hambatan guna  menyelesaikan  tugas
(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya.

Percaya diri

Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan
tercapainya setiap keinginan dan harapannya

Berjiwa wirausaha

Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat
mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru,
menyusun  operasi  untuk  mengadakan  produk  baru,
memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya.

Berfikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif

Berfikir dan melakukan sesuatu secara kenyataan atau logika
untuk menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir dari apa

yang telah dimiliki

Mandiri
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas

Ingintahu
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Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.
Cinta ilmu
Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan.

3. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama

a.

Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain

Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang menjadi
milik/ hak diri sendiri dan orang lain serta tugas/ kewajiban diri
sendiri serta orang lain.

Patuh dan aturan-aturan sosial

Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan dengan
masyarakat dan kepentingan umum.

Menghargai karya dan prestasi orang lain

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui dan

menghormati keberhasilan orang lain.

Santun
Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun

tata perilakunya kle semua orang
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4.

5.

e. Demokratis
Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan

a. Peduli sosial dan lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan
selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat
yang membutuhkan.

Nilai Kebangsaan

Cara berfiki, bertindak, dan wawasan yang menempatkan

kepentingan bangsa dan Negara diatas kepentingan diri dan

kelompoknya.

a. Nasionalis
Cara berfikir, bersikap dan dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik

bangsanya.

b. Menghargai keberagaman
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Sikap memberikan respek/normat terhadap berbagai macam hal
baik yang berbentuk fisik, sifat, sosial, adat, budaya, suku dan

ekonomi.

Prinsip-prinsip Pendidikan Berkarakter

Pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

1.

2.

Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter
Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup
pemikiran, perasaan, dan perilaku

Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk
membangun karakter

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian

Memebri kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan
perilaku yang baik

Memiliki cakupan terhadap Kkurikulum yang bermakna dan menantang
yang menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka,
dan membantu mereka untuk sukses.

Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik
Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang
berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai
dasar yang sama

Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam

membangun inisiatif pendidikan karakter
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10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam
usaha membangun karakter

11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru
karakter, dan manisfestasi karakter positif dalam kehidupan peserta

didik.

Dari pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa karakter
merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat
istiadat.
Pendidikan karakter adalah suatu system penamaan nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan,
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan
sehingga menjadi insan kamil. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua
komponen (stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian,
kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan
sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana

prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.
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D. Pendidikan Kewarganegaraan
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan kewarganegaraan adalah salah satu pelajaran yang wajib diikuti
oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan peraturan pemerintah No.19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 6 ayat (1) menyatakan
bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan dan Khusus pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas :
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia.
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
d. Kelompok mata pelajaran estetika

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan

2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut :

a. Berfikir  kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta
anti korupsi.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup

bersama dengan bangsa-bangsa lain.
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d. Berinteraksi dengan bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung
atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.

(Standar ~ Kompetensi dan  Kompetensi ~ Dasar  Pendidikan
Kewarganegaraan : 2005 ; 41)

Dalam penelitian ini pokok bahasan yang akan digunakan adalah :

1. Pada Siklus 1
Standar Kompetensi : Menampilkan partispasi dalam usaha
pembelaan Negara
Kompetensi Dasar : menjelaskan pentingnya usaha pembelaan
Negara
2. Pada Siklus 11
Standar Kompetensi  :  Menampilkan partispasi dalam usaha
pembelaan Negara
Kompetensi Dasar . Mengidentifikasi bentuk-bentuk usaha
pembelaan Negara
3. Pada Siklus 111
Standar Kompetensi  :  Menampilkan partispasi dalam usaha
pembelaan Negara
Kompetensi Dasar . Menampilkan peran serta dalam usaha

pembelaan Negara
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E. Pendekatan Inkuiri
1. Pengertian Pendekatan Inkuiri

Pengertian  pendekatan inkuiri merupakan pendekatan mengajar yang
berusaha meletakkan dasar dan  mengembangkan cara berfikir ilmiah.
Pendekatan ini menempatkan siswa lebih banyak belajar  sendiri,
mengembangkan kekreatifan dalam memecahkan masalah. Siswa betul-betul
ditempatkan sebagai subjek belajar (Syaiful Sagala. : 2003 : 196)
Dari pendapat diatas maka peneliti berpendapat bahwa pendekatan inkuiri
merupakan pendekatan pembelajaran yang modern dan sangat cocok dengan
kondisi yang ada pada saat ini dimana kita memandang siswa sebagai subjek
dalam belajar bukan sebagai objek belajar. Selain itu pendekatan inkuiri
dapat merubah paradigma yang selama ini digunakan dimana siswa dituntut
untuk menghafal pengetahuan sebagai seperangkat fakta-fakta, kelas masih
terfokus kepada guru sebagai sumber utama pengetahuan dan guru lebih
banyak menggunakan metode ceramah untuk mentransfer pengetahuan
kepada siswanya.
Dalam pendekatan inkuiri peranan guru hanya sebagai pembimbing atau
pemimpin dalam belajar dan fasilitator belajar. Sedangkan siswa lebih
banyak melakukan kegiatan sendiri atau berkelompok memecahkan

permasalahan dalam bimbingan guru.

2. Syarat-syarat Inkuiri

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi apabila seseorang Guru akan

menggunakan pendekatan inkuiri, yaitu :
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a. Guru harus terampil dalam pemilinan persoalan yang relevan untuk
diajukan kepada kelas ( persoalan bersumber dari bahan pelajaran yang
menantang siswa/problematik)

b. Guru harus terampil menumbuhkan motivasi belajar siswa dan
menciptakan situasi belajar yang menyenangkan.

c. Adanya fasilitas dan sumber belajar yang cukup.

d. Adanya kebebasan siswa untuk berpendapat, berkarya, berdiskusi.

e. Partisipasi setiap siswa dalam kegiatan belajar.

f. Guru tidak campur tangan dan intervensi terhadap kegiatan siswa.

(Syaiful Sagala : 2003 : 197)

Dari pendapat diatas tampak bahwa sistem pengajaran menggunakan

pendekatan inquiry menuntut adanya keterampilan khusus dari seorang guru

untuk memilih topik yang akan dijadikan pokok bahasan siswa, selain itu
guru juga dituntut untuk terampil menumbuhkan motivasi belajar siswa,
sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam mengikuti proses belajar
mengajar, fasilitas dan sumber belajar juga harus memadai.

3. Tahapan-tahapan dalam pendekatan inkuiri.

Ada lima tahapan yang harus ditempuh dalam melaksanakan pendekatan

inkuiri, yaitu :

a. Perumusan masalah

b. Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah
hipotesis

c. Siswa mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk menjawab

permasalahan / hipotesis.

24



d.

€.

Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi.
Mengaplikasn kesimpulan/ generalisasi dalam situasi baru.

(Syaiful Sagala : 2003 : 197)

Dalam penelitian tindakan kelas ini. Aktifitas guru yang akan diukur adalah

aktifitas dalam :

1.

2.

8.

membuat pelajaran

menumbuhkan motivasi belajar

. mengatur siswa dalam berdiskusi

membimbing siswa dalam mengajukan pertanyaan

. membimbing siswa dalam menjawab pertanyaan
. memberi kesempatan kepada siswa

. menarik suatu kesimpulan hasil diskusi

mengakhiri pelajaran

F. Pembelajaran Inkuiri Sosial

Pembelajaran berdasarkan inkuiri merupakan seni penciptaan situasi-situasi

sedimikian rupa sehingga siswa mengambil peran sebagai ilmuwan. Dalam

situasi-situasi ini siswa berinisiatif untuk mengamati dan menanyakan gejala

alam, mengajukan penjelasan-penjelasan tentang apa yang mereka lihat,

merancang dan melakukan pengujian untuk menunjang atau menentang teori-

teori mereka, menganalisis data, menarik kesimpulan dari data eksperimen,

merancang dan membangun model, atau setiap kontribusi dari kegiatan tersebut

di atas.

Oemar Hamalik (2009:219) mengemukakan

Pengajaran inkuiri dibentuk atas dasar diskoveri, sebab seorang siswa
harus menggunakan kemampuannya berdiskoveri dan kemampuan
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lainnya. Dalam inkuiri, seseorang bertindak sebagai seorang ilmuan
(scientist), melakukan eksperimen, dan mampu melakukan proses menta
berinkuiri, adalah sebagai berikut:

Mengajukan pertanyaan-pertanyan tentang gejala alami

Merumuskan masalah- masalah

Merumuskan hipotesis- hipotesis

Merancang pendekatan investigatif yang meliputi eksperiment
Melaksanakan eksperimen

Mensintesiskan pengetahuan

Memiliki sikap ilmiah, antara lain objektif, ingintahu, keterbukaan,
menginginkan  dan  menghormati  model-model  teoritis,  serta
bertanggung jawab

@+oo0oe

Kourilsky dalam Oemar Hamalk (2009:220) mengatakan “Pengajaran
berdasarkan inkuiri adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa dimana
kelompok siswa inkuiri kedalam suatu isu atau mencari jawaban-jawaban
terhadap isi pertanyaan melalui suatu prosedur yang digariskan secara jelas dan
struktural kelompok”™

Oemar Hamalk (2009:220) ™Social Inquiry adalah inkuiri berorientasi
disekoveri menunjuk  pada situasi-situasi akademik dimana kelompok-kelompok
kecil siswa (umumnya antara 4-5 anggota) berupaya menemukan jawaban-
jawaban atas topik-topik inkuiri dalam situasi-situasi tersebut para siswa dapat

menemukan konsep atau rincian informasi.”

Pembelajaran Inkuiri Sosial

a. Apa pembelajaran Inkuiri Sosial?

Pada awalnya pembelajaran inkuiri banyak diterapkan dalam ilmu-ilmu
alam (natural science), kemudian para ahli pendidikan ilmu sosial berusaha
mengadopsinya sehingga muncullah pembelajaran inkuiri sosial. Menurut

Bruce Joyce, Inkuiri sosial merupakan strategi pembelajaran dari kelompok

26



sosial(sosial family) subkelompok konsep masyarakat (concept of society).
Subkelompok ini didasarkan pada asumsi bahwa metode pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan anggota masyarakat ideal yang dapat
hidup dan dapat mempertinggi  kualitas  kehidupan  masyarakat

(Sudrajat : 2011:13).

Dari pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa pembelajaran inkuiri sosial
dapat memberikan pengalaman yang memadai terhadap siswa bagaimana
caranya memecahkan persoalan-persoalan yang muncul dimasyarakat.
Melalui pengalaman itulah setiap individu akan dapat membangun

pengetahuan yang berguna bagi diri dan masyarakatnya.

Selanjutnya dikemukakaan oleh (Sudrajat : 2011:14) Ada tiga karakteristik
pengembangan strategi inkuiri sosial : (1) adanya aspek (masalah) sosial
dalam kelas yang dianggap penting dan dapat mendorong terciptanya
diskusi kelas (2) adanya rumusan hipotesis sebagai fokus untuk inkuiri; dan

(3) penggunaan fakta sebagai pengujian hipotesis.

Bagaimana Tahapan Pembelajaran Inkuiri Sosial?
Menurut Wina Sanjaya (2007:96) tahapan proses pembelajaran inkuiri
sosial dapat dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah sebagali
berikut :
1. Tahapan orientasi
Langkah vyang pertama dimaksudkan untuk membina suasana/iklim
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan

agar siswa siap melaksanakan pembelajaran, guru merangsang dan
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mengajak siswa untuk berfikir memecahkan masalah. Langkah orientasi
merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan pembelajaran
inkuiri sosial sangat tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas
menggunakan  kemampuannya dalam memecahkan ~masalah; tanpa
kemampuan dan kemauan itu tak mungkin proses pembelajaran akan
berjalan dengan lancar. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam
tahapan orientasi ini adalah : (a) menjelaskan topik, tujuan dan hasil
belajar diharapkan dapat dicapai oleh siswa.; (b) menjelaskan pokok-
pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan.
Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap
langkah, mulai dari langkah merumuskan masalah sampai dengan
merumuskan kesimpulan; dan (c) menjelaskan pentingnya topik dan
kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi
belajar siswa.

. Tahap Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah
persoalan yang menantang siswa untuk berfikir memecahkan teka-teki
dalam rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu
ada jawabanya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat.
Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam strategi
inkuiri, oleh sebab itu melalui proses tersebut siswa akan memperoleh
pengalaman yang sangat bergarga sebagai upaya mengembangkan

mental melalui proses berfikir. Dengan demikian, teka-teki yang menjadi

28



masalah dalam berinkuiri adalah teka-teki yang mengandung konsep
yang jelas yang harus dicari dan ditemukan. Ini penting dalam
pembelajaran inkuiri. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
merumuskan masalah, diantaranya : (a) masalah hendaknya dirumuskan
sendiri oleh siswa. Siswa akan memiliki motivasi belajar yang tinggi
manakal dilibatkan dalam merumuskan masalah yang hendak dikaji.
Dengan demikian, guru sebaiknya tidak merumuskan sendiri masalah
pembelajaran, guru hanya memberikan topik yang akan dipelajari,
sedangkan bagaimana rumusan masalah yang sesuai dengan topik yang
telah ditentukan sebaiknya diserahkan kepada siswa (b) masalah yang
dikaji adalah masalah yang mengandung teka-teki yang jawabannya
pasti. Artinya, guru perlu mendorong agar siswa dapat merumuskan
masalah yang menurut guru jawaban sebenarnya sudah ada, tinggal siswa
mencari dan mendapatkan jawabannya secara pasti; dan (c) konsep-
konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah diketahui
terlebin dahulu oleh siswa. Artinya, sebelum masalah itu dikaji lebih jauh
melalui proses inkuiri, guru perlu yakin terlebin dahulu bahwa siswa
sudah memiliki pemahaman tentang konsep-konsep yang ada dalam
rumusan masalah. Jangan harapkan siswa dapat melakukan tahapan
inkuiri  selanjutnya, manakala ia belum paham konsep-konsep yang
terkandung dalam rumusan masalah.

. Tahapan Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang

sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji
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kebenarannya. Kemampuan atau potensi berfikir itu dimulai dari
kemampuan setiap individu untuk menebak atau mengira-ngira
(berhipotesis) dari suatu permasalahan. Manakala individu dapat
membuktikan tebakannya, maka ia akan sampai pada posisi yang bisa
mendorong untuk berfikir lebih lanjut. Oleh sebab itu, potensi untuk
mengembangkan kemampuan menebak pada setiap individu harus
dibina. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk
mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak
adalah (dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong
siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau dapat
merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dan suatu
permasalahan yang dikaji. Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang
perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berfikir yang kokoh, sehingga
hipotesis yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logis. Kemampuan
berfikir logis itu sendiri akan sangat dipengaruhi oleh kedalaman
wawasan yang dimiliki serta keluasan pengalaman. Dengan demikian,
setiap individu yang Kkurang mempunyai wawasan akan sulit
mengembangkan hipotesis yang rasional dan logis.

. Tahap Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data adalaha aktivitas informasi yang dibutunkan untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi pembelajaran inkuiri,
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting
dalam mengembangkan intelektual. Proses pengumpulan data bukan

hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga

30



membutuhkan  ketekunan dan kemampuan menggunakan  potensi
berfikirmya. Oleh sebab itu, tugas dan peran guru dalam tahapan ini
adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaanyang dapat mendorong siswa
untuk berfikir mencari informasi yang dibutunkan. Sering terjadi
kemacetan berinkuiri adalah manakala siswa tidak apresiatif terhadap
pokok permasalahan. Tidak apresiatif itu biasanya ditunjukan oleh
gejala-gejala  ketidak  bergairahan dalam belajar. Manakala guru
menemukan gejala-gejala  semacam ini, maka guru hendaknya secara
terus-menerus memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar melalui
penyuguhan berbagai jenis pertanyaan secara merata kepada  seluruh
siswa sehingga mereka terangsang untuk berfikir.

. Tahap Menguji Hipotesis

Proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data
atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Yang
terpenting dalam menguji hipoteiss adalah mencari tingkat keyakinan
siswa atas jawaban yang diberikan. Disamping itu, menguji hipotesis
juga berarti mengembangkan kemampuan berfikir rasional. Artinya,
kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya Dberdasarkan
argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan
dapat dipertanggungjawabkan.

. Tahap Merumuskan Kesimpulan

Proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil
pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan merupakan gongnya dalam

proses pembelajaran. Sering terjadi, oleh karena banyaknya data yang
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diperoleh, menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus
terhadap masalah yang hendak dipecahkan. Karena itu, untuk mencapai
kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa

data mana yang relevan.

Menurut James Bank, (1985: 102) ada beberapa strategi bertanya dalam social
inquiry :

1. Dimulai dengan pertanyaan ilmiah
Perumusan masalah

3. Mengembangkan hipotesis

4. Pengumpulan data

5. Mengumpulkan dan merekam data

6. Mendapatkan generalisasi

7. Ringkasan diskusi tentang generalisasi

8. Tingkat yang lebih tinggi pertanyaan

9. Pengetahuan pertanyaan

10. Pemahaman pertanyaan

11. Aplikasi pertanyaan

12. Analisis pertanyaan

13. Sintesis pertanyaan

14. Evaluasi pertanyaan

15. Kreatif dan pertanyaan divergen

Langkah-langkah dalam penerapan inquiri sosial meliputi :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Orientasi terhadap masalah

Menyusun hipotesis

Membuat perumusan dan pembatasan masalah
Melakukan eksplorasi

Mengumpulkan fakta-fakta dan data-data
Berdasarkan hasil analisis dirumuskan

Generalisasi atau pernyataan terhadap masalah
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Prinsip reaksi guru dalam penerapan inquiri sosial adalah membantu siswa
dalam berinkuiri dan menjelaskan posisi. Juga membantu siswa dalam
memperbaiki metode kerjanya dan dalam melaksanakan rencananya. Sistem
sosialnya adalah agak terstruktur, dimana guru sebagai pemrakarsa inquiri dan
melihat fase-fase yang dilalui siswa. Sistem yang mendukung adalah
keterbukaan dan tersedianya perpustakaan serta sumber-sumber yang kaya
informasi di masyarakat merupakan salah satu kebutuhan dalam melaksanakan

model ini.

. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

“Pendekatan inquiri sosial dapat meningkatkan aktivitas belajar pendidikan
kewarganegaraan pada siswa kelas 1X G SMP Negeri 6 Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2011 - 2012~
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